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BAB 4 PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  

4.1 Pengumpulan Data 

4.1.1 Data dan Sumber Data 

Data dan sumber merupakan bagian dari suatu analisis data spasial. Dalam 
proses pengumpulan data, data dapat berasal dari berbagai sumber data. Data 
yang di dapat digunakan sebagai test tuple maupun training tuple dalam 
perbandingan algoritme yang diusulkan. Seluruh sumber data dan data yang 
digunakan dalam perbandingan tersebut merupakan data yang sama dengan 
proses pengolahan yang berbeda. Berikut merupakan penjabaran mengenai data 
dan sumber data yang digunakan dalam mendukung penelitian ini : 

4.1.1.1 Data Jaringan Jalan 

Data jaringan jalan yang didapatkan berasal dari penelitian sebelumnya 
(Utami, 2016). Pada penelitian tersebut data jaringan jalan diambil berdasarkan 
hasil digitasi koordinat jaringan jalan menggunakan google maps API. Data 
jaringan jalan yang didapatkan adalah data jaringan jalan dari seluruh daerah di 
Jawa Timur, namun pada penelitian ini data yang digunakan adalah daerah 
Malang. Pada Tabel 4.1 berikut merupakan rincian dari data jaringan jalan yang 
digunakan: 

Tabel 4.1 Struktur Data Jaringan Jalan 

No Nama Field Tipe Data Deskripsi 

1 GID Serial (NOT NULL) ID dari tabel road_malang 

2 JOBID Numeric Unknown function 

3 TYPE Character Varying (10) Unknown function 

4 CATEGORY Character Varying (50) Kategori dari jalan 

5 ISO Character Varying (10) Standar yang digunakan 

6 NAME_0 Character Varying (50) Nama dari negara 

7 NAME_1 Character Varying (50) Nama dari provinsi 

8 ISLAND Character Varying (50) Nama dari pulau 

9 DATASOURCE Character Varying (30) Sumber data yang digunakan 

10 REMARKS Character Varying (30) Unknown function 

11 NAME Character Varying (30) Nama dari jalan 

12 LEVEL_ Integer Unknown function 

13 SHAPE_LEN Numeric Jarak dari line yang digunakan 

14 GEOM Geometry 
(MultiLineString) 

Representasi dari kumpulan line yang 
digunakan 
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Pada Tabel 4.1 telah dijabarkan mengenai field dari data jaringan jalan. Data 
jaringan jalan kemudian akan di normalisasi untuk mendapatkan data yang sesuai 
dengan kebutuhan penelitian (karena sebagian data dari penelitian sebelumnya 
memiliki nilai null). Data jaringan jalan akan dimasukan kedalam tabel di dalam 
database dengan nama table “road_malang”. Tabel “road_malang” merupakan 
kumpulan dari informasi mengenai jaringan jalan seperti kategori jalan, nama jalan 
sampai dengan bentuk logical geometris dari kumpulan line yang membentuk 
jaringan jalan seperti dijabarkan pada Gambar 4.1. Kumpulan data jaringan jalan 
yang membentuk daerah Malang dan sekitarnya memiliki jumlah baris sebesar 
21455 baris seperti pada Gambar 4.2.  

 

 

Gambar 4.1 Data Jaringan Jalan 

 

 

 Gambar 4.2 Jumlah Data Jaringan Jalan 
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4.1.1.2 Data Kecamatan  

Sumber data dari data Kecamatan yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan data dari Kecamatan yang ada di seluruh Indonesia, namun pada 
penelitian ini data dikhususkan pada kecamatan di daerah Malang dan sekitarnya. 
Data Kecamatan digunakan sebagai POI atau interest point. POI merupakan titik 
yang menjadi acuan dalam menentukan pencarian atau spatial query (dalam 
penelitian ini dijadikan acuan dalam membuat diagram Voronoi). Kecamatan 
digunakan sebagai POI karena jumlahnya yang menyebar dan merata pada seluruh 
wilayah sehingga mencakup ke bagian Kota maupun Desa dari suatu daerah. Data 
Kecamatan yang didapatkan berbentuk poligon karena representasi dari wilayah, 
sedangkan data yang dapat digunakan sebagai POI merupakan titik. Maka dari itu 
data Kecamatan yang berbentuk poligon tersebut perlu diolah sehingga memiliki 
point atau titik. Pada penelitian ini point atau titik tersebut adalah titik pusat 
(centroid) dari Kecamatan. Pada Tabel 4.2 berikut merupakan penjabaran dari 
data Kecamatan yang digunakan :  

Tabel 4.2 Struktur Data Kecamatan 

No Nama Kolom Tipe Data Deskripsi 

1 ID integer ID dari tabel Malang_Kecamatan 

2 ID_KEC integer ID dari Kecamatan 

3 Kecamatan Character Varying (40) Nama dari Kecamatan 

4 xcoord double Koordinat x dari Kecamatan 

5 ycoord Double Koordinat y dari Kecamatan 

6 kode_prop Character Varying (2) Kode dari Provnsi 

7 kode_kab Character Varying (10) Kode dari Kabupaten  

 

Pada Tabel 4.2 telah dijabarkan field dari data Kecamatan. Data Kecamatan 
kemudian akan di normalisasi agar mendapatkan data yang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian (karena sebagian data dari penelitian sebelumnya memiliki 
nilai null). Data Kecamatan yang telah dinormalisasi akan digunakan sebagai 
training tuple untuk melakukan pembagian segmentasi dari data jaringan jalan 
yang ada. Pembagian segmentasi dilakukan untuk membuat data jaringan jalan 
agar sesuai dengan penerapan algoritme VCKNN. Data Kecamatan merupakan 
kumpulan informasi mengenai Kecamatan seperti lokasi kecamatan, letak 
Kecamatan pada Kabupaten dan letak Kecamatan pada Provinsi seperti dijabarkan 
pada Tabel 4.2. Jumlah data kecamatan yang berada pada daerah Malang dan 
sekitarnya adalah sebesar 55 baris seperti pada Gambar 4.3.  

 

  



47 
 

 

 

Gambar 4.3 Data Kecamatan 

4.1.1.3 Normalisasi Data Jaringan Jalan  

Data jaringan jalan yang telah dijabarkan sebelumnya akan di normalisasi 
untuk menghilangkan data yang tidak diperlukan (uncertainty data) dalam 
penelitian ini. Hal ini dilakukan agar jumlah data yang diolah berkurang sehingga 
dapat meningkatkan efisiensi dari pengolahan data sesuai dengan kaidah KNN 
pada kajian pustaka. Pada Tabel 4.3 adalah field yang akan dihilangkan dari data 
jaringan jalan : 

Tabel 4.3 Uncertainty Data Jaringan Jalan 

No Nama Field Tipe Data 

1 JOBID Numeric 

2 TYPE Character Varying (10) 

3 DATASOURCE Character Varying (30) 

4 REMARKS Character Varying (30) 

5 LEVEL_ Integer 

 

Pada normalisasi data jaringan jalan, tahapan yang dilakukan adalah 
menghapus kolom atau field yang tidak digunakan seperti Gambar 4.4. Data yang 
dihapus tersebut tidak akan mempengaruhi kualitas analisis data. Dengan 
menghapus fields tersebut tentunya akan mengurangi jumlah tuple yang ada. 
Maka dari itu dengan adanya normalisasi terjadi perubahan dalam struktur table 
seperti pada Gambar 4.5.  
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Gambar 4.4 Drop Column pada Data Jaringan Jalan 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Normalisasi Data Jaringan Jalan 

 

4.1.1.4 Normalisasi Data Kecamatan  

Data Kecamatan yang telah dijabarkan sebelumnya akan di normalisasi untuk 
menghilangkan data yang tidak diperlukan (uncertainty data) dalam penelitian ini. 
Hal ini dilakukan agar jumlah data yang diolah berkurang sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi dari pengolahan data. Berikut adalah field yang akan 
dihilangkan dari data Kecamatan : 
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Tabel 4.4 Uncertainty Data Kecamatan 

No Nama Kolom Tipe Data 

1 ID integer 

2 kode_prop Character Varying (2) 

3 kode_kab Character Varying (10) 

 

Pada normalisasi data Kecamatan, tahapan yang dilakukan adalah menghapus 
field tersebut. Data yang dihapus tersebut tidak akan mempengaruhi kualitas 
analisis data. Dengan menghapus fields tersebut tentunya akan mengurangi 
jumlah tuple yang ada. Maka dari itu dengan adanya normalisasi terjadi perubahan 
dalam struktur table seperti pada Gambar 4.6.  

 

 

Gambar 4.6 Hasil Normalisasi Data Kecamatan 

 

4.2 Lingkungan Operasi 

Dalam melakukan perbandingan algoritme VCKNN dan Dijkstra dibutuhkan 
lingkungan operasi yang memiliki spesifikasi yang sama agar didapatkan hasil 
perbandingan yang akurat. Lingkungan operasi yang akan digunakan pada 
penelitan ini dibagi menjadi 2 yaitu lingkungan perangkat keras dan lingkungan 
perangkat lunak yang dijabarkan sebagai berikut : 

4.2.1 Lingkungan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan untuk mendukung pengujian algoritme yang 
diusulkan pada penelitian ini dijabarkan pada Tabel 4.5.:      
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Tabel 4.5 Spesifikasi Perangkat Keras 

No Nama Perangkat Spesifikasi 

1 Processor Intel® Core™ i7-4720H CPU @ 2.60GHz (8CPUs), ~2.6GHz 

2 Memory 12288MB RAM 

3 Harrdisk 1 TB 

4 VGA NVIDIA ®GEFORCE®GTX™ 950M 

5 Monitor 15.6 inci 

6. Tambahan - Keyboard 

- Mouse 

 

4.2.2 Lingkungan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung pengujian algoritme pada 
penelitian ini dijabarkan pada Tabel 4.6.: 

 

Tabel 4.6 Spesifikasi Perangkat Lunak 

No Jenis Aplikasi Nama Aplikasi 

1 Sistem Operasi Windows 10 Home Single Language 

2 Virtual Machine VMware® Workstation 12 Pro 

3 Analisis Spatial  Quantum GIS 2.18.7 Las Palmas de G.C. 

4 Database PostgreSQL 9.6, MySQL Server 5.5 

5 Database Tools pgAdmin III 

6 Server LAMP Server 

7  Development Tools PHP 7.0 

 

Pada penjelasan spesifikasi di atas menggunakan bantuan perangkat lunak 
untuk virtualisasi dengan spesifikasi pada virtual machine dijabarkan pada Tabel 
4.7.:  

Tabel 4.7 Spesifikasi Virtual Machine 

No Nama Spesifikasi 

1 Memory 8 GB 

2 Processors 4 

3 Harddisk (SCSI) 100 GB 

4 CD/DVD (SATA) Auto detect 
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5 Network Adapter NAT 

6 Sistem Operasi Linux Ubuntu 16.04 LTS 

 

Penggunaan virtual machine dibutuhkan agar mendapatkan hasil pengujian 
yang maksimal dan tidak terganggu oleh aplikasi yang berjalan di background dan 
dengan menggunakan virtual machine spesifikasi dari virtual machine dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan. 

4.3 Instalasi dan Konfigurasi Quantum GIS 2.18.7 

 

 

Gambar 4.7 Versi QGIS beserta Repository 

 

Pada bagian ini akan dijelaskan proses instalasi dan konfigurasi dari Quantum 
GIS (QGIS). Pada penelitan ini, QGIS berjalan di sistem operasi Linux Ubuntu. QGIS 
yang digunakan adalah versi 2.18.7 Las Palmas (dapat dilihat pada Gambar 4.7.) 
yang merupakan versi Lastest Release (LTR candidate) yang diperuntukan untuk 
Linux versi Debian dan Ubuntu. Pada proses instalasi menggunakan repository dari 
http://qgis.org/debian dengan dukungan paket repository dari 
https://launchpad.net/~ubuntugis yang memiliki versi terbaru. Untuk kedua paket 
QGIS tersebut, repository yang digunakan dapat ditambahkan pada file 
/etc/apt/sources.list yang diakses melalui terminal. 

Pada tahapan awal melakukan instalasi QGIS adalah menambahkan 
repositories kedalam file /etc/apt/source.list yang dibutuhkan QGIS seperti pada 
Gambar 4.8. Hal ini berfungsi untuk mendapatkan paket yang ada di dalam 

http://qgis.org/debian
https://launchpad.net/~ubuntugis
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repository tersebut. Pada Gambar 4.8 repository yang digunakan adalah xenial 
menyesuaikan dengan versi Ubuntu yang ada yaitu 16.04 LTS. Kemudian setelah 
menambahkan repository langkah berikutnya adalah melakukan update apt 
sehingga repository yang ditambahkan dapat digunakan.  

 

 

Gambar 4.8 Penambahan Repositories QGIS 

 

Pada tahap berikutnya dapat dilakukan instalasi QGIS seperti yang ada pada 
Gambar 4.9. Pada tahapan tersebut akan dilakukan instalasi paket QGIS berserta 
dengan plugin dukungan yang berguna dalam mengoperasikan QGIS. 

 

 

Gambar 4.9 Proses Instalasi Paket QGIS  

 

Pada tahapan berikutnya adalah melakukan ekspor dan menambahkan key 
073D307A618E5811 sebagai keyserver untuk mengakses public key dari keyring. 
Proses yang dilakukan pada Gambar 4.10 berfungsi untuk menangani error yang 
diakibatkan belum terdaftarnya akses ada QGIS.   

 

 

Gambar 4.10 Ekspor dan Penambahan Keyserver QGIS 
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Setelah public key terdaftar, maka dapat dilakukan eksekusi untuk mendapat 
akses ke keyserver.ubuntu.com seperti pada Gambar 4.11. 

 

 

Gambar 4.11 Eksekusi Keyserver QGIS 

 

Pada tahapan terakhir dalam instalasi QGIS adalah memastikan bahwa key 
yang telah dimasukan telah berhasil tersambung dengan server seperti pada 
Gambar 4.12 dan melakukan pengecekan terhadap key fingerprint seperti pada 
Gambar 4.13. 

 

 

Gambar 4.12 Pengecekan Terhadap Key QGIS 

 

 

Gambar 4.13 Pengecekan Fingerprint QGIS 

 

Setelah seluruh tahapan instalasi dan konfigurasi berhasil, maka QGIS akan 
terinstal pada Ubuntu 16.04 LTS serta dapat dijalankan dengan mengeksekusi 
QGIS Desktop seperti pada Gambar 4.14. 

 

http://qgis.org/debian
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Gambar 4.14 Workspace QGIS 

4.4 Instalasi dan Konfigurasi PostgreSQL dan pgAdmin III 

4.4.1 PostgreSQL 

Pada bagian ini akan menjelaskan proses instalasi serta konfigurasi dari 
PostgreSQL. PostgreSQL merupakan salah satu DBMS yang memiliki paket ekstensi 
pendukung untuk melakukan spatial query. Ekstensi pendukung tersebut 
dinamakan PostGIS. Dengan adanya PostGIS memungkinkan pemindahan file 
dengan ekstensi .shp masuk kedalam database, memungkinkan database 
menyimpan data dalam bentuk geometri dan kelebihan lain dari PostGIS adalah 
mendukung integrasi dengan QGIS.   

Pada tahapan awal dari instalasi PostgreSQL adalah melakukan verifikasi 
terkait versi dari Ubuntu yang berjalan seperti pada Gambar 4.15. Pada 
pengecekan tersebut diketahui versi dari Ubuntu yang dimiliki adalah versi xenial 
(16.04.2 LTS). 

 

 

Gambar 4.15 Versi Linux Ubuntu 

 

Pada langkah berikutnya adalah menambahkan repositories kedalam file 
/etc/apt/source.list yang dibutuhkan pada tahap instalasi PostgreSQL seperti 
Gambar 4.16. Hal ini berfungsi untuk menggunakan paket yang ada didalam 
repository tersebut. 
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Gambar 4.16 Penambahan Repository PostgreSQL 

 

Pada tahapan ini menambahkan public key untuk mengakses repository dari 
PostgreSQL pada alamat http://apt.postgresql.org/pub/repos/apt/ACCC4CF8.asc 
seperti pada Gambar 4.17. 

   

 

Gambar 4.17 Penambahan Key PostgreSQL 

 

Pada tahapan berikutnya adalah proses instalasi dari PostgreSQL beserta 
ekstensi PostGIS. PostGIS dilengkapi dengan tools seperti shp2pgsql dan 
raster2pgsql. Berikut merupakan langkah dalam instalasi yang dilakukan seperti 
pada Gambar 4.18 – Gambar 4.20. 

 

 

Gambar 4.18 Proses Instalasi PostgreSQL 9.6 

 

 

Gambar 4.19 Proses Instalasi Paket PostGIS 2.3 

 

 

Gambar 4.20 Proses Instalasi PostGIS 
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4.4.2 pgAdmin III 

Pada bagian ini dilakukan instalasi pgAdmin III yang merupakan tools 
pendukung yang menyediakan GUI untuk mengelola database menggunakan 
DBMS PostgreSQL. Berikut merupakan proses instalasi dari pgAdmin III seperti 
pada Gambar 4.21. 

 

 

Gambar 4.21 Proses Instalasi pgAdmin III 

4.5 Pengolahan Data 

4.5.1 Pengolahan Data pada QGIS 

Pada bagian ini akan membahas mengenai proses pengolahan data untuk 
digunakan pada algoritme yang diusulkan. Pengolahan data dilakukan pada 
aplikasi QGIS.  

1. Pada tahap pertama pengolahan data adalah memasukkan data yang 
akan digunakan yaitu data jaringan jalan dan data Kecamatan atau data 
lainnya yang digunakan dengan cara menekan Add Vector Layer 
(berfungsi untuk menggunakan layer data bertipe vektor). 

2. Kemudian pilih source type dari dataset yang akan dimasukan ke dalam 
layer, dataset yang digunakan pada penelitian ini berbentuk file. 

3. Setelah itu, masukan source yang merupakan dataset yang akan 
digunakan. Masukan direktori dari file tersebut atau dapat dicari 
melalui fitur browse untuk mendapatkan direktori file yang dituju.  

4. Setelah selesai file dapat di open. 

Pada Gambar 4.22 telah dijabarkan proses memasukkan dataset ke dalam 
layer. Pada Gambar 4.23 merupakan hasil dari dataset yang telah dimasukan ke 
dalam layer. Dataset tersebut merupakan hasil dari clipping yang sebelumnya 
telah dilakukan dengan menggunakan data jaringan jalan Jawa Timur yang di clip 
dengan data wilayah Malang kemudian diambil bagian Malang dan sekitarnya. 
Pada Gambar 4.23 line atau garis yang berwarna merah merupakan kumpulan dari 
data jaringan jalan sedangkan poligon yang terbentuk dengan warna hijau 
merupakan wilayah Kecamatan di Malang. 
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Gambar 4.22 Proses Memasukkan Dataset ke dalam Layer QGIS 

 

 

Gambar 4.23 Penampakan dari Dataset Jaringan Jalan dan Dataset Kecamatan 
Malang di QGIS 

 

5. Tahap berikutnya adalah membuka menu Vector (pada menu vector 
terdapat fitur untuk melakukan pengolahan data vector). 

6. Kemudian memilih menu Geometry Tools yang merupakan tools untuk 
membantu membuat bentuk geometri berdasarkan dataset. (Gambar 
4.24) 

7. Pilih menu Polygon Centroids, menu ini dapat membuat data 
Kecamatan yang berbentuk poligon akan ditemukan titik pusat dari 
setiap wilayah. (Gambar 4.24) 

 

1 

2 

3 

4 
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Gambar 4.24 Penentuan Centroid dari Data Kecamatan 

 

8. Memilih Input Layer yang akan dijadikan data acuan dalam 
menentukan centroids. (Gambar 4.25) 

9. Setelah memilih layer Kecamatan, kemudian dapat dilakukan eksekusi 
algoritme pencarian titik pusat dari dataset Kecamatan sehingga akan 
didapatkan centroids berdasarkan datasets. (Gambar 4.25 - Gambar 
4.26) 

 

 

Gambar 4.25 Menjalankan Algoritme Polygon Centroids 

 

5 

6 

7 

8 

9 
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Gambar 4.26 Penampakan Centroids yang Terbentuk di Wilayah Kecamatan 

 

Pada Gambar 4.27. merupakan hasil dari penerapan algoritme polygon 
centroids. Centroids inilah yang disebut dengan POI atau interest point yang 
berfungsi untuk menjadi acuan dalam membuat diagram Voronoi. 

10. Tahap berikutnya adalah membuka menu Vector kembali (pada 
tahapan ini dilakukan untuk membuat diagram Voronoi). 

11. Memilih menu Geometry Tools untuk membantu membuat bentuk 
geometri. 

12. Memilih menu Voronoi Polygons, yang berfungsi untuk membuat 
diagram Voronoi berdasarkan POI yang telah ditentukan. 

13. Pada tahap ini, memilih Input Layer yang akan dijadikan POI atau acuan 
terhadap pembentuka poligon Voronoi, dimana yang menjadi POI 
adalah centroids dari Kecamatan yang sebelumnya dilakukan 
pengolahan data. (Gambar 4.28) 

14. Kemudian akan mengeksekusi algoritme pembuatan Voronoi Polygon 
berdasarkan POI yang ada dan akan menghasilkan diagram Voronoi. 
(Gambar 4.29) 

Pada Gambar 4.29 merupakan hasil dari algoritme Voronoi Polygons yaitu 
membentuk diagram Voronoi, namun ada beberapa wilayah yang tidak tertutup 
oleh diagram Voronoi dikarenakan wilayah tersebut berada diluar dari poligon. Hal 
tersebut dapat diatasi dengan beberapa cara yaitu dengna membuat titik bantuan 
pada bagian terluar dari diagram Voronoi sehingga wilayah yang tidak tercakup 
dapat masuk ke dalam diagram Voronoi atau melakukan eliminasi data terhadap 
data yang berada diluar diagram Voronoi. Pada Gambar 4.30 digunakan titik 
bantuan yang berada diluar centorids yang ada dan menjadikan titik bantuan 
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tersebut sebagai centroids dari poligon Voronoi yang menutupi bagian yang 
sebelumnya tidak termasuk diagram Voronoi. 

 

 

Gambar 4.27 Penentuan Voronoi Polygon Berdasarkan POI 

 

 

Gambar 4.28 Menjalankan Algoritme Voronoi Polygons 

 

10 

11 
12 

13 

14 
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Gambar 4.29 Penampakan dari Diagram Voronoi Berdasarkan Centroids 

 

 

Gambar 4.30 Penampakan dari Diagram Voronoi dengan Titik Bantuan 

 

15. Tahap selanjutnya adalah membuka menu Vector kembali (pada 
tahapan ini dilakukan untuk memotong data jaringan jalan dengan 
diagram Voronoi). (Gambar 4.31) 

16. Memilih menu Geometry Tools untuk membantu membuat bentuk 
geometri. (Gambar 4.31) 
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17. Pilih menu Intersection, menu ini berfungsi untuk memotong layer 
jaringan jalan dengan layer diagram Voronoi, sehingga dapat 
membentuk data jaringan jalan hasil perpotongan berdasarkan 
diagram Voronoi. (Gambar 4.31) 

 

 

Gambar 4.31 Proses Intersection Data Jaringan Jalan 

 

18. Memilih Input Layer yang akan dijadikan acuan dalam melakukan 
intersection yaitu layer jaringan jalan. (Gambar 4.32) 

19. Memilih layer yang menjadi pemotong dari input layer yaitu diagram 
Voronoi. (Gambar 4.32) 

20. Kemudian eksekusi intersection. (Gambar 4.32) 

 

Pada Gambar 4.33 merupakan hasil dari Intersection, layer jaringan jalan 
dengan layer diagram Voronoi yang berfungsi mendapatkan data jaringan jalan 
yang memiliki struktur perpotongan sesuai dengan diagram Voronoi. Layer yang 
telah mengalami perpotongan adalah layer berwarna merah muda. Hasil 
perpotongan ini dapat dilihat dari jumlah data yang akan bertambah karena ada 
penambahan data dari split nodes hasil perpotongan dengan diagram Voronoi.  

 

15 

16 

17 
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Gambar 4.32 Menjalankan Intersection Data Jaringan Jalan dan Diagram 
Voronoi 

 

 

Gambar 4.33 Penampakan Hasil dari Intersection Data Jaringan Jalan 

 

Berikut adalah data yang dihasilkan dari Geo-processing yang telah dilakukan 
seperti pada Gambar 4.34. Data yang dihasilkan sebanyak 22161 baris bertambah 
dibandingkan dengan data diawal. 

 

18 

19 
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Gambar 4.34 Data Hasil Geo-processing dengan Diagram Voronoi  

 

Proses pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya, dapat diterapkan 
kembali apabila memiliki POI yang berbeda. Seluruh langkah-langkah yang 
diperlukan akan sama hanya terjadi perbedaan pada input layer yang dimasukkan. 

4.5.2 Pengolahan Data pada PostgreSQL 

Pada bagian ini membahas mengenai proses pengolahan data dari sisi 
database. Database yang digunakan adalah PostgreSQL dengan ekstensi PostGIS. 

1. Pada tahap awal, menggunakan aplikasi shp2psql-gui untuk melakukan 
impor file shapefile kedalam database. Pada aplikasi shp2psql-gui 
terlebih dahulu disambungkan ke PostGIS. (Gambar 4.35) 

2. Masukkan username, password, server host dan database yang 
digunakan. Server yang digunakan adalah localhost dengan port 5432. 
Database yang digunakan adalah gisdb. (Gambar 4.35) 

3. Setelah konfigurasi koneksi telah diisi sesuai dengan database yang 
digunakan akan dilakukan test connection untuk memastikan 
sambungan telah terjadi, apabila informasi sesuai maka koneksi akan 
berhasil. (Gambar 4.35) 

4. Setelah konfigurasi berhasil, dapat dilakukan impor file shapefile ke 
database yang digunakan dengan cara masuk ke dalam halaman impor. 

5. Kemudian pilih add file, pilih file shapefile yang akan di import pada 
penelitian ini file shapefile yang dimasukan ke dalam database adalah 
hasil pengolahan data yang sebelumnya diolah pada QGIS yaitu data 
road_Malang.shp dan Voronoi_Malang.shp.  

6. File yang telah dipilih akan masuk kedalam import list dengan 
keterangan schema yang digunakan, table yang dibuat, jenis kolom, 
SRID dan mode pembuatan.  

7. Setelah file sudah dipilih, maka data dapat di import ke database dan 
akan di load data yang ada. Perhatikan hasil load yang ada di log 
window untuk memastikan tidak ada error atau corrupt pada data yang 
di load. (Gambar 4.36) 
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Gambar 4.35 Membuat Koneksi ke PostGIS 

 

 

Gambar 4.36 Impor Shapefile ke Database 

 

Setelah melakukan impor data ke dalam database, maka proses selanjutnya 
adalah melakukan integrasi database dengan tools pendukung lainnya seperti 
pgAdminIII untuk memberikan tampilan dalam mengelola database dan QGIS 
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untuk mengelola data spasial. Pada tahap ini proses integrasi dilakukan pada 
pgAdmin III terlebih dahulu agar diketahui struktur tabel. 

8. Setelah membuka pgAdmin III, pilih add a connection to a server untuk 
membuat sambungan antara database dan pgAdmin III. (Gambar 4.37) 

9. Kemudian masukan new server registration, masukkan nama alias dari 
database, masukan host dari database dalam penelitian ini dijalankan 
di localhost, port yang digunakan 5432, pilih user yang dapat 
melakukan maintain dari database kemudian masukan username dan 
password. (Gambar 4.37) 

10.  Setelah melakukan pengisian registrasi database, maka akan keluar 
notifikasi mengenai koneksi antara database dan pgAdmin III.  

 

 

Gambar 4.37 Membuat Koneksi ke pgAdmin III 

 

Setelah koneksi dibuat maka dapat dilakukan pengecekan terhadap database 
tersebut, apabila sudah berhasil melakukan impor maka dapat dilihat pada 
schema yang dimasukan sebelumnya dan masuk ke dalam sub folder table. Pada 
sub folder table terdapat tabel road_malang dan voronoi_malang seperti pada 
Gambar 4.38. 

Pada Gambar 4.39 terdapat informasi mengenai tabel road_malang yang telah 
dibuat mulai dari nama dari table tersebut, struktur table tersebut, owner yang 
dapat mengelola table tersebut, index yang digunakan pada table tersebut, 
primary key pada table tersebut, jumlah rows yang ada dan lain sebagainya. 
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Gambar 4.38 Tabel di dalam Database GISDB 

 

 

Gambar 4.39 Struktur Data dari road_malang 
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Pada Gambar 4.40 terdapat informasi mengenai tabel voronoi_malang yang 
telah dibuat mulai dari nama dari table tersebut, struktur table tersebut, owner 
yang dapat mengelola table tersebut, index yang digunakan pada table tersebut, 
primary key pada table tersebut, jumlah rows yang ada dan lain sebagainya. 

 

 

Gambar 4.40 Struktur Data dari voronoi_malang 

 

Setelah proses integrasi dengan pgAdmin III selesai maka pengelolaan 
database dapat dilakukan melalui GUI pgAdmin III dan dengan adanya pgAdmin III 
memudahkan dalam mengetahui informasi dan mengelola perubahan pada 
database. 

Setelah selesai konfigurasi integrasi dengan pgAdmin III dapat dilakukan 
integrasi dengan QGIS sehingga memudahkan dalam mengelola data spasial 
secara visual. Dengan integrasi ini dapat memungkinkan maintain perubahan 
apabila terjadi pengolahan pada QGIS. Berikut merupakan tahapan dalam 
membuat koneksi dengan QGIS seperti pada Gambar 4.41. 
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11. Pilih add PostGIS layer, dengan memlilih menu ini akan dibuatkan 
koneksi dengan database PostGIS 

12. Mengisi registrasi mengenai koneksi dengan PostGIS dengan 
mengisikan nama alias untuk database, host yang digunakan, nama dari 
database tersebut dan username dan password 

13. Untuk mengetahui informasi registrasi telah sukses dapat dilakukan 
test connection untuk mengetahui informasi registrasi telah benar. 
 

 

Gambar 4.41 Membuat Koneksi ke QGIS 

Setelah koneksi telah dibuat, maka akan diminta username dan password 
untuk membuat sambungan dengan enter credentials seperti pada Gambar 4.42. 

 

 

Gambar 4.42 Menyambungkan PostGIS ke QGIS 

  

11 

12 13 



70 
 

 

Maka akan ditampilkan mengenai database yang ada di dalam PostGIS dan 
tersambunga dengan QGIS seperti pada Gambar 4.43. 

 

 

Gambar 4.43 Penampakan Database di QGIS 


